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BAB 7  

LANDASAN PERANCANGAN 

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan 

Tujuan dari konsep perumahan Co-Housing adalah memfasilitasi interaksi 

sosial dalam lingkungan perumahan yang saat ini cenderung individualis. 

Untuk menciptakan interaksi sosial di dalam lingkungan perumahan 

dibutuhkan ruang bersama atau ruang komunal sebagai wadah penghuni untuk 

berinteraksi satu sama lain.  

Dengan meminimalisir ruang-ruang pribadi, maka penghuni akan 

cenderung berinteraksi dengan penghuni lain di ruang bersama atau ruang 

komunal. Ruang komunal di dalam Co-Housing bisa berupa ruang makan 

bersama, dapur bersama, dll. Setiap 2 minggu sekali diadakan acara makan 

bersama untuk menjalin interaksi sosial yang semakin erat antar penghuni Co-

Housing. Tata ruang pada bangunan Co-Housing ini menggunakan organisasi 

ruang terpusat. Bangunan hunian akan berpusat ke bangunan komunal, tetapi 

juga memiliki orientasi keluar.  

 

Diagram 7. 1. Tata Ruang Bangunan 
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7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan 

Perumahan berbasis komunitas ini akan dihuni oleh 36 anggota komunitas 

musik beserta keluarganya. Setiap orang memiliki karakteristik yang berbeda-

beda, begitu pula dengan anggota komunitas yang akan menghuni perumahan 

berbasis komunitas ini.  

Pendekatan yang digunakan pada projek perumahan Co-Housing ini 

adalah Arsitektur Kontekstual yang selaras dengan penghuni satu sama lain. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 sampel pemusik yang ada di Kota 

Semarang, didapati hasil sebagian besar meminati rumah berkonsep arsitektur 

minimalis dan beberapa rumah dengan konsep ekologis. Maka perumahan Co-

Housing ini akan memadukan minimalis dengan ekologis.  

 

Gambar 7. 1. Rumah dengan Konsep Arsitektur Minimalis 

Sumber: https://www.creohouse.co.id/konsep-ruman-minimalis-rumah-

sederhana/  Diakses tanggal 6 Februari 2020 pukul 14.00 

7.3 Landasan Perancangan Struktur Bangunan 

Bangunan Co-Housing merupakan bangunan dengan 2-3 lantai, oleh karena itu 

struktur yang digunakan pun juga sederhana. Struktur bangunan perumahan ini 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu struktur tengah hingga atas (super-structure) dan 

struktur bawah (sub-structure).  

A. Super-structure 

Struktur tengah pada bangnan Co-Housing ini adalah struktur rangka beton 

bertulang. Sistem rangka beton bertulang sudah banyak dikenal khususnya 

untuk bangunan tempa tinggal. Konstruksi beton bertulang lebih kuat 

https://www.creohouse.co.id/konsep-ruman-minimalis-rumah-sederhana/
https://www.creohouse.co.id/konsep-ruman-minimalis-rumah-sederhana/
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menahan beban, mudah dibentuk sesuai kebutuhan, dan lebih tahan terhadap 

api jika dibandingkan dengan rangka baja.  

 

Gambar 7. 2. Struktur Rangka Beton Bertulang 

Sumber: http://infotekniksipilofficial.blogspot.com/2015/05/rangka-beton-

bertulang.html Diakses tanggal 24 Januari 2020 pukul 14.08 

B. Sub-structure 

Struktur pondasi yang digunakan pada bangunan Co-Housing ini adalh 

pondasi foot plat. Pondasi foot plat merpakan pondasi yang popular di 

Indonesia khususnya untuk bangunan tempat tinggal bertingkat. Pondasi ini 

biasanya digunakan untuk tempat tinggal 2-4 lantai. 

 

Gambar 7. 3. Pondasi Foot Plat 

Sumber: https://www.arsitur.com/2019/02/pondasi-foot-plat-dan-

karakteristiknya.html Diakses tanggal 24 Januari 2020 pukul 14.04 

http://infotekniksipilofficial.blogspot.com/2015/05/rangka-beton-bertulang.html
http://infotekniksipilofficial.blogspot.com/2015/05/rangka-beton-bertulang.html
https://www.arsitur.com/2019/02/pondasi-foot-plat-dan-karakteristiknya.html
https://www.arsitur.com/2019/02/pondasi-foot-plat-dan-karakteristiknya.html
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7.4 Landasan Perancangan Bahan Bangunan 

Bangunan Co-Housing ini mempunyai 2 tipe unit massa bangunan, yaitu 

Common House dan Privat House. Dari segi dimensi, Common House 

memiliki dimensi yang jauh lebih besar karena tempat tersebut menjadi tempat 

berkumpulnya semua penghuni Co-Housing. Tiap 2 minggu sekali diadakan 

makan bersama, guna mempererat hubungan sosial antar penghuni. Maka, 

Common House memiliki konstruksi khusus dibanding unit massa yang lain. 

Common House memiliki bentang yang lebih Panjang dibandingkan dengan 

unit massa lain.  

A. Konstruksi Penutup Atap 

Dengan keadaan iklim tropis di Indonesia yang memiliki curah hujan yang 

cukup tinggi, penutup atap yang digunakan ialah penutup atap berupa 

genteng. Genteng yang digunakan yaitu genteng beton, karena genteng tipe 

ini stabil tidak mudah berubah, mampu memantulkan panas, daya tahan 

kuat.  

 

Gambar 7. 4. Penutup Atap Genteng Beton 

Sumber: https://www.dekoruma.com/artikel/64742/kelebihan-genteng-

beton Dakses tanggal 24 Januari 2020 pukul 14.28 

B. Konstruksi Dinding 

Dinding yang digunakan untuk perumahan Co-Housing ini yaitu dinding 

bata ringan, dikarenakan struktur bata yang kedap suara, kedap air dan juga 

kuat terhadap tekan yang tinggi, dan pengerjaan yang relatif lebih singkat..  

https://www.dekoruma.com/artikel/64742/kelebihan-genteng-beton
https://www.dekoruma.com/artikel/64742/kelebihan-genteng-beton
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Gambar 7. 5. Dinding Bata Ringan 

Sumber: https://www.citiconindonesia.com/bata-ringan/ Diakses tanggal 

24 Januari 2020 pukul 14.32 

C. Konstruksi Penutup Lantai 

Penutup lantai yang digunakan pada perumahan Co-Housing terdapat 2 

macam jenis yaitu parquet dan juga homogeneous tile. Parquet digunakan 

untuk kamar tidur karena lantai parquet lebih mudah dibersihkan, tahan 

lama, variasi banyak. Dan ruang lainnya menggunakan Homogeneous Tile 

adalah tiruan dari Lantai Granit, Pemilihan Homogenous Tile karena lebih 

kuat, lebih tahan terhadap goresan.  

 

Gambar 7. 6. Lantai Parquet 

Sumber: https://www.parkettkaiser.de/eu-en/meister-parquet-ps-300-

lively-oak-8247-1-strip-strip-parquet-4v.html Diakses 24 Januari 2020 

pukul 14.37 

https://www.citiconindonesia.com/bata-ringan/
https://www.parkettkaiser.de/eu-en/meister-parquet-ps-300-lively-oak-8247-1-strip-strip-parquet-4v.html
https://www.parkettkaiser.de/eu-en/meister-parquet-ps-300-lively-oak-8247-1-strip-strip-parquet-4v.html
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Gambar 7. 7. Lantai Homogeneous Tile 

Sumber: http://rhdesainstudio.com/mengenal-homogeneous-tile/ Diakses 

tanggal 24 Januari 2020 pukul 14.39 

7.5 Landasan Perancangan Wajah Bangunan 

Bangunan di daerah tropis dianjurkan menggunakan tritisan atau sun shading 

karena pada siang hari, pancaran dari sinar matahari dapat menyilaukan dan 

juga membuat temperatur ruangan yang terkena sinar matahari menjadi panas. 

Pemilihan kaca yang digunakan sangat penting guna mengatasi masalah dari 

pancaran sinar matahari ke dalam bangunan, tetapi juga dapat memasukan 

cahaya ke dalam bangunan. Penggunaan kaca film bisa menjadi alternatif 

pilihan dari permasalahan di atas Penggunaan kaca film jendela dapat 

mencegah panas radiasi matahari, menekan kenaikan suhu ruangan dan 

mengurangi ketergantungan Air Condition dan pengeluaran terkait. 

 

Gambar 7. 8. Aplikasi Kaca Film 

Sumber: https://www.wincos-global.com/id/architectural/control/ Diakses 

tanggal 24 Januari 2020 pukul 15.50 

http://rhdesainstudio.com/mengenal-homogeneous-tile/
https://www.wincos-global.com/id/architectural/control/


74 
 

7.6 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak 

Konsep perancangan tata ruang pada Co-Housing ini menggunakan pola 

organisasi ruang terpusat, dimana semua hunian-hunian privat berpusat pada 

fasilitas komunal berupa common house.  

Sirkulasi di dalam Co-Housing hanya bisa dilalui dengan jalan kaki, mobil 

dari para penghuni hanya bisa masuk sampai ke tempat parkir, tidak bisa masuk 

sampai ke depan hunian tiap individu. Oleh karena itu alur sirkulasi harus 

dibuat jelas agar tidak membingungkan. Sedangkan untuk material alur 

sirkulasi menggunakan material batu bertekstur agar tidak mudah terpeleset 

saat melewatinya.   

 

Diagram 7. 2. Tata Ruang Tapak 

7.7 Landasan Perancangan Utilitas Bangunan 

A. Sistem Pencahayaan 

Pendekatan dari perancangan Co-Housing ini menggunakan pendekatan 

Arsitektur Kontekstual. Pencahayaan alami pada projek ini menggunakan 

kaca dengan menggunakan kaca film guna mengurangi panas masuk ke 

dalam ruangan, tetapi cahaya juga tetap dapat masuk ke dalam ruangan. 

Selain pencahayaan alami, bangunan ini menggunakan pencahayaan buatan 
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guna mengantisipasi saat cuaca buruk sehingga cahaya dari terang langit 

tidak dapat masuk. Pencahayaan buatan juga digunakan saat malam hari.  

B. Sistem Penghawaan 

Suhu di tapak berada pada kisaran 27,2⁰C pada pagi hari. Co-Housing ini 

nantinya akan menggunakan penghawaan alami dan buatan tetapi sebagian 

besar menggunakan penghawaan buatan, penghawaan alami untuk ruangan-

ruangan tertentu dengan memaksimalkan bukaan. Sedang untuk 

penghawaan buatan menggunakan AC.  

C. Sistem Pemadam kebakaran 

Menggunakan sistem pemadam kebakaran berupa APAR yang diletakkan 

di tiap unit hunia dan juga fasilitas komunal.  

 

Gambar 7. 9. APAR 

Sumber: https://www.tokopedia.com/ipnfire/alat-pemadam-kebakaran-

ringan-apar-9kg-tipe-abc-powder Diakses tanggal 26 Januari 2020 pukul 

11.53 

D. Sistem Elektrikal 

Sesuai dengan standart bangunan, menggunakan sumber listrik yang berasal 

dari PLN dan menggunakan generator/ genset untuk mengganti jaringan 

PLN jika ada pemadaman listrik. Sistem listrik dari PLN berasal dari Trafo 

yang letakmya diluar tapak, lalu masuk ke LVMDP (Low Voltage Main 

Distribution Panel), Lalu Ke MDP (Main Distribution Panel) lalu ke MCB 

(Miniatur Circuit Breaker) pada sub bagian bangunan, baru disalurkan ke 

saklar ataupun lampu yang tersedia pada bangunan Co-Housing.  

 

https://www.tokopedia.com/ipnfire/alat-pemadam-kebakaran-ringan-apar-9kg-tipe-abc-powder
https://www.tokopedia.com/ipnfire/alat-pemadam-kebakaran-ringan-apar-9kg-tipe-abc-powder
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E. Sistem Air bersih 

Sumber air bersih utama di Co-Housing ini menggunakan air yang berasal 

dari PDAM, air bersih dari PDAM dialirkan ke dalam tapak kemudian 

dialirkan melewati meteran air, kemudian masuk ke groundtank dan setelah 

itu didistribusikan ke rooftank tiap unit bangunan.  

F. Sistem Air Kotor 

Utilitas pengolahan limbah tinja dan urinal di olah kembali menggunakan 

bio septic tank yang di memiliki 4 tahap penyaringan dalam sistem bio 

septic tank, pada gambar terdapat urutan sistem penyaringan, yang pertama 

pipa 1 masuknya limbah tinja dan urinal dari ke bio septic tank, dan 

berlanjut ke pipa 2 penyaringan pertama memisahkan air dan endapan, ke 

pipa 3 adalah penyaringan gray water penyaringan terakhir ke pipa 4 adalah 

air bersih yang dapat di gunakan kembali, menyiram tanaman dll.  

Dalam perencanaan utilitas air kotor pada bangunan Co-Housing 

mengunakan sistem pengolahan air kotor dengan bio filter dengan kapasitas 

200 liter yang terbuat dari drum plastik, Utilitas air kotor yang di hasilkan 

dari dapur dan kamar mandi sehingga dapat di gunakan kembali sebagai 

menyiram tanaman, kamar mandi. Sementara untuk limbah padat dapat 

diolah menjadi pupuk bagi tanaman.  

 

Gambar 7. 10. Proses Pengolahan Air Kotor 

Sumber: https://doi.org/10.1145/2505515.2507827 Diakses tanggal 2 Agustus 

2019 pukul 20.29 

 

 

https://doi.org/10.1145/2505515.2507827
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G. Sistem Air Hujan 

Pemanfaatan air hujan pada Co-Housing ini yaitu dengan air hujan yang 

ditampung dan diolah kembali dengan bio filter menjadi air bersih sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan bangunan dan fasiitas lainnya. Dari 

bak penampungan melalui bak akuifer buatan memfilter air kotor menuju 

bak penyimpanan air bersih. Dari penampungan air hujan melalui ijuk, pasir, 

kerikil, arang, batu merah, batu gamping dan pasir lalu menjadi air bersih.  

 

Gambar 7. 11. Skema Bak Penampungan 

Sumber: 

https://www.kompasiana.com/aamhambali/552974a16ea834e2398b456e/p

enampung-air-hujan-pah-solusi-efektif-dan-sederhana-untuk-

menghandapai-krisis-air-baku-bersih Diakses tanggal 2 Agustus 2019 

pukul 21.05 

 

https://www.kompasiana.com/aamhambali/552974a16ea834e2398b456e/penampung-air-hujan-pah-solusi-efektif-dan-sederhana-untuk-menghandapai-krisis-air-baku-bersih
https://www.kompasiana.com/aamhambali/552974a16ea834e2398b456e/penampung-air-hujan-pah-solusi-efektif-dan-sederhana-untuk-menghandapai-krisis-air-baku-bersih
https://www.kompasiana.com/aamhambali/552974a16ea834e2398b456e/penampung-air-hujan-pah-solusi-efektif-dan-sederhana-untuk-menghandapai-krisis-air-baku-bersih

